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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang lebih rinci terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa

Indonesia dengan menggunakan model pembelajara consept sentence di kelas V

SD Inpres Morowa  kabupaten morowa sebagai berikut :

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum

hasil belajar menulis siswa kelas V SD Inpres Morowa kabupaten Bantaeng

sebelum menggunakan model pembelajaran consept sentence dikategorikan

rendah, hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase Pretest hasil belajar siswa

yaitu; rendah 75%, sedang 12%, tinggi 12%.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum

model consept sentence berpengaruh terhadap hasil belajar menulis dapat dilihat

dari perolehan persentase yaitu; tinggi 75%, sedang 18,2%, rendah 6%.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapa di simpulkan bahwa

penggunaan model consept sentence memiliki pengaruh terhadap hasil belajar

menulis di kelas V SD Inpres Morowa kabupaten Bantaeng setelah diperoleh t

hitung = 1 dan t tabel = 41,2 maka diperoleh t hitung  t tabel atau 14  41,2
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B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian penggunaan

model pembelajaran consept sentence yang mempengaruhi hasil belajar menulis

di kelas V SD Inpres Morowa maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut;

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Morowa, disarankan untuk

menggunakan model pembelajaran consept sentence dalam pembelajaran agar

dapat membangkitkan rasa semangat siswa  dan motivasi siswa.

2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran

consept sentence ini pada mata pelajaran lain demi tercapainya tujuan yang

diharapkan

3. Kepada calon peneliti, sekiranya dapat mengembangkan penggunaan model

pembelajaran ini karena berdasarkan pengalaman saat jalannya penelitian

siswa cenderung suka belajar hal-hal baru dangan sangat tertarik untuk

menerima pelajaran apabila penjelasan materinya disertai dengan model

pembelajaran consept sentence.
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